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ABSTRAK 

 

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG 

ANTENATAL CARE DI PUSKESMAS SIKAKAP PROVINSI SUMATERA 

BARAT 
1 Christian Stephen Hutagalung,2, 3 

1,2,3 Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Koresponden : Fakultas Kedokteran Universitas Duta Wacana Jalan Dr. Wahidin 

Sudirohusodo No. 5-25 

Yogyakarta 55224, Indonesia, Email : penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

Pendahuluan : Angka kematian ibu dan bayi di Sumatera Barat masih tinggi, 

terutama di daerah 3T seperti Kabupaten Kepulauan Mentawai. Salah satu faktor 

yang berkontribusi adalah rendahnya cakupan kunjungan Antenatal Care (ANC), 

yang berperan dalam mendeteksi dan menangani komplikasi kehamilan. Cakupan 

K4 di Sumatera Barat hanya mencapai 74,7%, masih di bawah target nasional 85%. 

Puskesmas Sikakap menghadapi tantangan dalam meningkatkan partisipasi ibu 

hamil dalam ANC akibat keterbatasan akses, sosial-ekonomi, dan tingkat 

pengetahuan. Mengingat belum adanya studi serupa di wilayah tersebut. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan 

ibu hamil tentang Antenatal Care (ANC) di Puskesmas Sikakap, Provinsi Sumatera 

Barat. 

Metode : Penelitian ini merupakan studi deskriptif cross-sectional yang meneliti 

tingkat pengetahuan ibu hamil tentang Antenatal Care (ANC) di Puskesmas 

Sikakap. Data dikumpulkan secara primer melalui kuesioner tatap muka pada 

Desember 2024 – Januari 2025. Populasi terjangkau terdiri dari 92 ibu hamil, 

dengan sampel sebanyak 49 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil tentang 

ANC masih belum optimal, dengan 36,7% memiliki pengetahuan kurang, 36,7% 

pengetahuan cukup, dan hanya 26,5% memiliki pengetahuan baik. Berdasarkan 

karakteristik responden, mayoritas berada pada usia produktif 20-35 tahun (71,4%), 

berpendidikan menengah (59,2%), dan memiliki riwayat kehamilan sebelumnya 

(57,1%). Analisis statistik menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan usia (p=0,160), status pekerjaan (p=0,355), riwayat 

kehamilan (p=0,515), dan urutan kehamilan (p=0,418). 

Kesimpulan : Mayoritas ibu hamil di Puskesmas Sikakap memiliki tingkat 

pengetahuan tentang Antenatal Care dalam kategori cukup dan kurang (36,7%), 

sementara yang memiliki pengetahuan baik hanya 26,5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan ibu hamil masih perlu ditingkatkan. 

Kata kunci : Antenatal Care, Tingkat Pengetahuan, Ibu Hamil, Puskesmas, 

Pemeriksaan Kehamilan 

mailto:penelitianfk@staff.ukdw.ac.id
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ABSTRACT 

 

Level of Understanding about Antenatal Care Among Pregnant Women at 

Sikakap Community Health Center, West Sumatra Province’ 
1 Christian Stephen Hutagalung,2, 3 

1,2,3 Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Koresponden : Fakultas Kedokteran Universitas Duta Wacana Jalan Dr. Wahidin 

Sudirohusodo No. 5-25 

Yogyakarta 55224, Indonesia, Email : penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

 

Introduction: Maternal and infant mortality rates remain high in West Sumatra, 

particularly in 3T (disadvantaged, frontier, and outermost) areas such as the 

Mentawai Islands Regency. One contributing factor is the low coverage of 

Antenatal Care (ANC) visits, which are essential for detecting and managing 

pregnancy complications. The K4 coverage in West Sumatra is only 74.7%, below 

the national target of 85%. The Sikakap Health Center faces challenges in 

increasing pregnant women's participation in ANC due to limited access, 

socioeconomic factors, and low knowledge levels. There is no similar studies have 

been conducted in this area. 

Objective: This study aims to describe the knowledge level of pregnant women 

about Antenatal Care (ANC) at the Sikakap Health Center, West Sumatra Province. 

Methods: This study was a descriptive cross-sectional study that examined 

pregnant women's knowledge about ANC at the Sikakap Health Center. Primary 

data were collected through face-to-face questionnaires from December 2024 to 

January 2025. The accessible population consisted of 92 pregnant women, with a 

sample of 49 participants who met the inclusion and exclusion criteria. 

Results: The study findings indicate that pregnant women's knowledge about ANC 

is still suboptimal, with 36.7% having low knowledge, 36.7% moderate knowledge, 

and only 26.5% having good knowledge. Based on respondent characteristics, the 

majority were aged 20-35 years (71.4%), had a secondary education level (59.2%), 

and had a history of previous pregnancies (57.1%). Statistical analysis showed no 

significant relationship between knowledge level and age (p=0.160), employment 

status (p=0.355), pregnancy history (p=0.515), or pregnancy order (p=0.418). 

Conclusion: Most pregnant women at the Sikakap Health Center had moderate or 

low knowledge levels about Antenatal Care (36.7%), while only 26.5% had good 

knowledge. This indicated that efforts were needed to improve pregnant women's 

knowledge about ANC. 

Keywords: Antenatal Care, Knowledge Level, Pregnant Women, Health Center, 

Prenatal Examination 

mailto:penelitianfk@staff.ukdw.ac.id
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hasil Long Form Sensus Penduduk 2020 menunjukkan angka kematian ibu 

di Sumatera Barat sebesar 178 yang artinya terdapat 178 kematian perempuan 

pada saat hamil, saat melahirkan atau masa nifas per 100.000 kelahiran hidup 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2023). Angka kematian bayi di 

Sumatera Barat paling tinggi sebesar 26,18 per 1000 kelahiran hidup pada Long 

Form Sensus Penduduk 2020 berada di Kabupaten Kepulauan Mentawai, 

sedangkan paling rendah berada di Kota Bukittinggi 12,06 per 1000 kelahiran 

hidup (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2023). 

Penurunan kematian dan peningkatan kualitas ibu dan anak utamanya 

neonatus mencapai hasil yang diharapkan seiring dengan peningkatan 

pelayanan antenatal dan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan. Ibu 

dengan tingkat pengetahuan baik cenderung akan senantiasa memeriksakan 

kehamilannya untuk mengetahui bagaimana kondisi dari kandungannya. Selain 

itu, sikap yang baik juga berpengaruh dalam menentukan perilaku ibu hamil 

untuk berpartisipasi dalam kunjungan Antenatal Care (ANC) sehingga dapat 

menjaga kesehatan ibu selama hamil (Luthfia, et al. 2021). 

Pelayanan Antenatal care di Indonesia mengacu pada rekomendasi WHO 

tahun 2001 untuk melakukan minimal 4 kali kunjungan yang disebut sebagai 

Focused Antenatal Care (FANC) Model. Pelayanan antenatal termasuk Standar 

Pelayanan 
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Minimal (SPM) Tingkat Kabupaten/Kota di bidang kesehatan yang 

pencapaiannya diwajibkan 100% tentang Administrasi Kependudukan. 

Antenatal care secara teratur pada ibu hamil diharapkan mampu mendeteksi dini 

dan menangani komplikasi yang sering terjadi pada ibu hamil, sehingga hal ini 

penting untuk menjamin bahwa proses alamiah dari kehamilannya berjalan 

dengan normal. Diharapkan setiap ibu hamil sudah memiliki jaminan kesehatan 

sejak awal (Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019). 

Hasil pelayanan antenatal dapat dilihat dari cakupan pelayanan K1 dan K4. 

Cakupan kunjungan ibu hamil K-4 mencakup ibu hamil yang telah menerima 

pelayanan antenatal sesuai dengan standar setidaknya empat kali di satu wilayah 

kerja pada waktu yang sama. Berdasarkan Profil Kesehatan RI (2020) cakupan 

kunjungan pertama (K1) di Indonesia pada tahun 2020 ialah sebesar 93,3% dan 

cakupan K4 84,6%. Berdasarkan hasil laporan Profil Kesehatan Indonesia 2021 

di dapatkan Provinsi Sumatera Barat dengan cakupan pelayanan kesehatan ibu 

hamil K4 sebesar (74,7%) hal tersebut membuat provinsi Sumatera Barat belum 

memenuhi target RPJMN 2021 yaitu sebesar (85%) (Kemenkes RI, 2022). 

Jumlah kunjungan antenatal yang kurang pada ibu hamil dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Secara umum, kunjungan kesehatan ibu terkait erat dengan 

kemiskinan, pendidikan ibu, lokasi geografis, dan pembangunan sosial. Ibu 

miskin dan tidak berpendidikan mengalami kesulitan untuk mengunjungi 

fasilitas pelayanan kesehatan karena terbatasnya biaya dan ketidaktahuan. 

Penelitian yang dilakukan Dinyanti (2021), juga mengungkapkan ANC yang 

dilakukan oleh ibu hamil dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengetahuan, 
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usia, pekerjaan, pendidikan, dan kualitas pelayanan antenatal care. Keterbatasan 

pengetahuan ibu menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kunjungan 

antenatal care oleh ibu hamil. 

Puskesmas Sikakap terletak di Kecamatan Sikakap,kabupaten Kepulauan 

Mentawai,Sumatera Barat. Dimana daerah tersebut termasuk daerah 3T 

(Tertinggal,Terdepan dan Terluar) dan dapat menjadi faktor ibu tentang 

antenatal care karena keterbatasan pendidikan, pekerjaan serta letak geografis 

yang sulit untuk di akses. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang “Gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil tentang Antenatal Care”. 

Peneliti akan melakukan penelitian di Puskesmas Sikakap karena diketahui 

belum pernah diadakan penelitian tentang tingkat pengetahuan ibu hamil 

terhadap antenatal care di Puskesmas tersebut, dan Berdasarkan Peraturan 

Presiden Nomor 63 Tahun 2020 tentang Penetapan Daerah Tertinggal, 

Terdepan, dan Terluar Tahun 2020-2024, daerah tersebut termasuk dalam 

kategori daerah 3T (Tertinggal,Terdepan dan Terluar). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut diatas, maka perumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu 

Hamil Tentang Antenatal Care di Puskesmas Sikakap? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil tentang antenatal care 

di Puskesmas Sikakap. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil yang 

melaksanakan Antenatal Care berdasarkan usia. 

2. Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil yang 

melaksanakan Antenatal Care berdasarkan pendidikan. 

3. Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil yang 

melaksanakan Antenatal Care berdasarkan pekerjaan. 

4. Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil yang 

melaksanakan Antenatal Care berdasarkan Riwayat kehamilan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil tentang perawatan antenatal 

di Puskesmas Sikakap 

2. Untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman penulis tentang 

proses pembelajaran ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan, khususnya untuk melakukan penelitian yang lebih efektif. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Ibu hamil dapat mengetahui gambaran tentang pentingnya ANC 

sehingga ibu hamil bisa mendapatkan ANC sesuai dengan standar 
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kesehatan dan apabila terjadi masalah dalam masa kehamilan dapat 

segera mendapatkan penanganan lebih lanjut dan rujukan segera bila 

diperlukan. 

2. Sebagai bahan masukan dan sumber informasi dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang pentingnya antenatal care pada masa kehamilan 

dan meningkatkan pelayanan selama kelahiran khususnya bagi ibu dan 

tenaga kesehatan. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti, Tahun Judul Metode Hasil 

1 Marhumi, 2023 

Penerbit: Intium 

Medica Journal 

Judul: Hubungan 

antara pengetahuan 

dan sikap tentang 

kehamilan dengan 

kepatuhan 

pelaksanaan 

Antenatal Care 

pada ibu 

Primigravida di 

Puskesmas 

Pammana, 

Kecamatan 

Pammana, 

Kabupaten Wajo 

Korelasional 

dengan 

pendekatan 

cross-sectional 

study pada ibu 

primigravida di 

Puskesmas 

Pammana, 

Kecamatan 

Pammana, 

Kabupaten Wajo 

Pengetahuan ibu 

dalam kategori 

tinggi, sikap dalam 

kategori baik, dan 

kepatuhan juga 

dalam kategori 

baik. Analisis 

hubungan dengan 

uji korelasi 

Spearman Rho 

menunjukkan 

adanya hubungan 

yang signifikan 

dengan p=0,000 (< 

α 0,05). 

2 
Kolantung et al., 

2021 

Penerbit: Journal 

Keperawatan (JKP) 

Judul: Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan Ibu 

Hamil Tentang 

Tanda Bahaya 

Kehamilan Dengan 

Kepatuhan 

Melakukan 

Antenatal Care 

Cross-sectional 

di antara ibu 

hamil yang 

menjalani 

antenatal care 

Terdapat hubungan 

antara tingkat 

pengetahuan ibu 

hamil tentang tanda 

bahaya kehamilan 

dengan kepatuhan 

melakukan 

Antenatal Care 

(ANC). 
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3 Wardayani, 2022 

Penerbit: Jurnal 

Kesehatan 

Masyarakat 

Darmais (JKMD) 

Judul: Hubungan 

Pengetahuan Ibu 

Hamil Tentang 

Kunjungan 

Antenatal Care 

(ANC) Terhadap 

Frekuensi 

Kunjungan ANC di 

Kelurahan Silandit 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 

korelasional 

Nilai p = 0,001 (< 

0,05), yang berarti 

H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga 

terdapat hubungan 

antara pengetahuan 

ibu hamil dengan 

frekuensi 

kunjungan ANC. 

 

Dari hasil pencarian literatur peneliti memilih 3 penelitian. Perbedaan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 

mengenai gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai antenatalcare adalah 

tempat penelitian beserta perbedaan sosial, budaya, serta Pendidikan di tempat 

penelitian, karena tenpat penelitian saya termasuk daerah 3T (Tertinggal,Terdepan 

dan Terluar) metode penelitian, variable dan jumlah sampel yang akan diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang gambaran 

tingkat pengetahuan ibu hamil tentang Antenatal Care di Puskesmas Sikakap, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil mayoritas berada pada 

kategori cukup dan kurang yaitu masing-masing sebanyak 18 orang (36,7%), 

sedangkan ibu hamil dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 13 orang 

(26,5%). 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan cakupan wilayah yang lebih 

luas, termasuk daerah non-3T, guna membandingkan faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat pengetahuan ibu hamil tentang ANC di berbagai 

kondisi geografis dan sosial ekonomi.  

2. Bagi Puskesmas Sikakap, perlu meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

tentang antenatal care melalui penyuluhan kesehatan yang rutin, terutama 

tentang pentingnya ANC selama masa kehamilan agar ibu hamil dapat 

mengenali tanda dan gejala kehamilan sejak dini. Petugas kesehatan juga 

perlu lebih aktif memotivasi ibu hamil untuk melakukan kunjungan 

pemeriksaan kehamilan guna monitoring kesehatan ibu dan janin untuk 

mencegah komplikasi. Selain itu, perlu dikembangkan program edukasi 
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yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan spesifik setiap 

kelompok ibu hamil, terutama bagi ibu dengan kehamilan kedua yang 

menunjukkan penurunan tingkat pengetahuan. 

3. Bagi Dinas Kesehatan  diharapkan dapat meningkatkan akses layanan 

kesehatan di daerah 3T melalui pengembangan infrastruktur dan penyediaan 

transportasi khusus untuk menjangkau ibu hamil di lokasi terpencil. Selain 

itu, perlu mengalokasikan tenaga kesehatan tambahan dan memberikan 

insentif khusus untuk pelayanan di daerah 3T, menyediakan media edukasi 

masyarakat setempat yang informatif dan mudah diakses, serta 

mengembangkan program pemberdayaan kader kesehatan lokal untuk 

membantu penjangkauan dan edukasi ibu hamil. 

4. Bagi ibu hamil diharapkan untuk segera memeriksakan kehamilan pada 

trimester 1 guna deteksi dini kelainan atau komplikasi selama kehamilan 

dan aktif mengikuti kegiatan edukasi kesehatan yang diselenggarakan 

Puskesmas. Hal ini penting untuk memastikan kesehatan ibu dan janin 

selama masa kehamilan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbesar jumlah sampel 

penelitian untuk meningkatkan representativitas hasil penelitian, 

mengembangkan variabel penelitian dengan menambahkan aspek 

kunjungan kehamilan, dan menggunakan metode penelitian campuran 

(mixed method) dengan menambahkan instrumen wawancara untuk 

memperoleh data yang lebih mendalam. Peneliti juga dapat melakukan 

penelitian dengan desain analitik untuk mengidentifikasi hubungan antar 
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variabel, mempertimbangkan faktor eksternal seperti akses informasi dan 

layanan kesehatan dalam analisis penelitian, serta mengembangkan 

instrumen penelitian yang lebih sesuai dengan karakteristik responden di 

daerah 3T. 

6. Memberikan penyuluhan bukan kepada ibu hamil saja, tetapi memberikan 

penyuluhan juga kepada suami. Hal ini dilakukan agar suami dapat 

mempunyai pengetahuan tentang kehamilan dan bisa memberikan 

dukungan pada saat kehamilan. 
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